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Penelitian ini bertujuan menganalisis dan memberikan bukti empiris
terkait peran komitmen keberlanjutan dalam memediasi pengaruh
reputasi dan budaya perusahaan terhadap kualitas laporan keberlanjutan.
Jenis penelitian ini adalah kuantitatif dengan data bersumber dari BEI
pada indeks IDX30 tahun 2020-2023. Sampel ditentukan menggunakan
purposive sampling dan diperoleh sebanyak 54 sampel yang dianalisis
menggunakan PLS-SEM. Hasil penelitian menunjukkan komitmen
keberlanjutan memediasi penuh dalam hubungan reputasi dan kualitas
laporan keberlanjutan. Hasil lainnya menunjukkan bahwa komitmen
keberlanjutan memediasi parsial dalam hubungan antara budaya dan
kualitas laporan keberlanjutan. Hasil ini memberikan implikasi bahwa
adanya komitmen keberlanjutan dapat membantu reputasi perusahaan
untuk menunjang kualitas laporan keberlanjutan dan mendorong budaya
perusahaan  sehingga dapat memaksimalkan kualitas laporan
keberlanjutan.

Kata Kunci: Budaya perusahaan, komitmen keberlanjutan, reputasi,
kualitas laporan keberlanjutan

ABSTRACT

This study aims to analyze and provide empirical evidence regarding the
role of sustainability commitment in mediating the influence of corporate
reputation and culture on the quality of sustainability reports. This
research is quantitative based, and the data is taken from companies
listed on the Indonesia Stock Exchange on the IDX30 index from 2020 to
2023. The sample was determined using purposive sampling, and 54
samples were obtained, which were analyzed using PLS-SEM. The
results show that sustainability commitment can fully mediate the
relationship between reputation and the quality of sustainability reports.
Meanwhile,  sustainability —commitment partially mediates the
relationship between culture and the quality of sustainability reports.
These results provide implications that the existence of a sustainability
commitment can help a company's reputation support the quality of
sustainability reports and encourage a corporate culture that can
maximize the quality of sustainability reports.

Keywords: Corporate culture, reputation, sustainability commitment,
quality of sustainability report
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1. Pendahuluan

Setiap perusahaan dalam aktivitasnya selalu bertujuan mendapatkan keuntungan
yang sebesar-besarnya, meskipun perusahaan juga tetap harus mempertimbangkan
dampak kepentingan tersebut terhadap lingkungan. Jika perusahaan mampu
menyeimbangkan dua kepentingan, akan menjadi salah satu keunggulan bagi
perusahaan tersebut karena mendapatkan nilai positif dari masyarakat (lingkungan). Hal
tersebut tentu akan menjadi salah satu faktor pendukung keberlanjutan perusahaan.

Dalam mewujudkan keberlanjutan perusahaan, pemerintah Indonesia melalui
lembaga Otoritas Jasa Keuangan mengeluarkan ketentuan standarisasi pelaporan
keberlanjutan yang diatur dalam POJK no. 51/POJK.03/2017. Peraturan tersebut
menunjukkan bahwa keberlanjutan yang dilaporkan pada laporan terpublikasi memiliki
sifat yang lebih penting dari sebelum peraturan POJK no. 51/POJK.03/2017 disahkan.
Penerbitan peraturan POJK no. 51/POJK.03/2017 bertujuan untuk mengurangi
kemungkinan perusahaan tidak melaporkan aktivitas keberlajutannya. Justifikasi ini,
selaras dengan pernyataan Benkraiem et al. (2022) dan Pobri¢ (2022) yang menyatakan
bahwa standar pelaporan dan pengendalian kualitas laporan akan berguna untuk
mempertahankan ~ kualitas  pelaporan  keberlanjutan.  Pernyataan  tersebut
mengimplikasikan bahwa kualitas laporan keberlanjutan dapat terpengaruh oleh faktor-
faktor tertentu.

Kualitas laporan keberlanjutan sebagai keunggulan kompetitif perusahaan, menurut
teori Resource-based View (RBV) dapat tercapai dengan memaksimalkan sumber daya
strategis yang dimiliki perusahaan (Dierickx & Cool, 1989; Grant, 1991; Prahalad &
Hamel, 1990; Wernerfelt, 1984). Sumber daya strategis yang dimaksud, diklasifikasikan
menjadi 2 yaitu: sumber daya berwujud dan tidak berwujud. Sumber daya berwujud
terdiri dari cadangan finansial, aset fisik, dan lainnya, sementara sumber daya tidak
berwujud terdiri dari reputasi, budaya, komitmen dan loyalitas (Grant, 1991). Penelitian
Russo & Fouts (1997), menyatakan bahwa dari perspektif teori RBV, sumber daya yang
berharga dan sulit untuk ditiru seperti sumber daya tidak berwujud, akan memberikan
keunggulan kompetitif secara berkelanjutan bagi perusahaan.

Reputasi perusahaan merupakan sumber daya internal tidak berwujud yang
berhubungan dengan kualitas laporan keberlanjutan. Reputasi perusahaan adalah
persepsi stakeholders terhadap perusahaan berdasarkan kinerjanya di masa lalu, kini,
dan mendatang dibandingkan dengan entitas lain yang direfleksikan dengan kapitalisasi
pasar (Ashish et al., 2021; Sehgal et al., 2023). Persepsi dari stakeholder sama dengan
cerminan dari keberhasilan kinerja perusahaan, sehingga perusahaan berupaya untuk
meningkatkan dan mempertahankan reputasi dengan kepatuhan terhadap regulasi,
transparansi, serta secara maksimal mengusahakan implementasi program, yang dalam
penelitian ini adalah keberlanjutan. Sementara itu, budaya perusahaan adalah nilai-nilai
yang mendasari usaha dan implementasi perusahaan terhadap keberlanjutan. Kualitas
laporan keberlanjutan dapat ditunjang oleh budaya perusahaan dengan menanamkan
budaya baik. Menurut Liu et al (2023), budaya perusahaan merupakan isu serius dalam
kualitas pelaporan keberlanjutan, karena sebagian besar permasalahan pelaporan berasal
dari penerapan budaya perusahaan. Maka dari itu, reputasi dan budaya perusahaan
menjadi hal yang tidak terpisahkan dari kualitas laporan keberlanjutan.
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Penelitian tentang reputasi dan budaya perusahaan telah dilakukan dalam beberapa
studi yang relevan. Hasil penelitian Abbas et al (2022); De los Rios et al (2012);
MacLean & Rebernak (2007); Odriozola & Baraibar-Diez (2017) terkait pengaruh
reputasi perusahaan terhadap kualitas laporan keberlanjutan, menyebutkan bahwa
reputasi perusahaan dapat meningkatkan kualitas laporan keberlanjutan. Studi relevan
lainnya ditunjukkan pada penelitian dari Barroso-Méndez et al. (2024); Muré et al.
(2021), Pérez-Cornejo et al. (2020); Pham & Tran, (2020), dan Zimon et al. (2022).
Disisi lain, penelitian terkait hubungan positif dari budaya perusahaan dengan kualitas
laporan keberlanjutan ditunjukkan oleh penelitian terdahulu (Arduini et al., 2024; Bai et
al., 2024; Espasandin-Bustelo, 2021; Moslehpour et al., 2022; Wijethilake et al., 2021;
Atika & Simamora, 2024), meskipun penelitian-penelitian tersebut berkontradiksi
dengan penelitian yang dilakukan oleh Liu et al (2023).

Selain kesenjangan tersebut, fakta bahwa posisi reputasi perusahaan dan budaya
perusahaan sebagai sumber daya tidak berwujud (Fiol, 1991; Gonzalez Sanchez &
Morales de Vega, 2018; Grant, 1991; Kayworth & Leidner, 2004; Klein, 2011)
menimbulkan permasalahan baru. Penelitian dari Zhang et al. (2017) serta Wang &
Huang (2022) menjelaskan bahwa sumber daya ataupun aset tidak berwujud tidak bisa
secara langsung memberi keuntungan bagi perusahaan, sehingga beberapa peneliti
menyarankan untuk perlunya mengintegrasikannya dengan sumber daya yang lain yang
membuat sumber daya ataupun aset tersebut dapat berkembang dan meningkatkan
keunggulan kompetitif perusahaan. Penjelasan yang disampaikan tersebut, dapat
menjadi dasar dipilihnya komitmen keberlanjutan sebagai variabel penelitian, karena
dianggap dapat menjembatani hubungan antara budaya perusahaan dan reputasi
perusahaan dengan kualitas laporan keberlanjutan. Pernyataan tersebut diperkuat oleh
Bouchet et al. (2017) serta Engizek & Yasin (2017). Penelitian lain dari Fok et al.
(2021) serta Olafsen et al. (2020) juga mengungkap hubungan antara budaya
perusahaan dengan komitmen yang muncul, serta didukung dengan persetujuan
hubungan antara komitmen keberlanjutan dan kualitas laporan keberlanjutan (Aznar et
al, 2016; Chairina & Tjahjadi, 2023; Luzzini et al., 2015).

Di Indonesia keberlanjutan baru secara serius diberlakukan kurang dari 10 tahun,
yang ditunjukkan implementasi keberlanjutan pada perusahaan-perusahaan besar.
Perusahaan yang tergabung dalam IDX30 yang terdaftar di BEI merupakan indeks yang
mendaftar dan mengukur saham yang mempunyai likuiditas dan kapitalisasi pasar yang
besar serta fundamental perusahaan yang baik. Didukung oleh pernyataan Anisah &
Silfia (2023) bahwa menurut Bursa Efek Indonesia, kinerja perusahaan yang terdaftar di
IDX30 mengalami kenaikan dari tahun 2012-2021 melebihi perkembangan LQ45, serta
mengungguli IHSG di tahun 2017 dan 2019, juga kembali mengungguli LQ45 di tahun
2021 setelah sempat turun akibat COVID- 19. Oleh karena itu, studi ini dianggap layak
untuk didalami karena lebih memfokuskan dan menitikberatkan pada sumber daya
strategis yang berperan dalam memberi pengaruh pada kualitas laporan keberlanjutan
serta sumber daya strategis yang bisa dimanfaatkan perusahaan untuk menghasilkan
kualitas laporan yang lebih baik. Penelitian ini memiliki urgensi untuk dilakukan
mengingat saat ini perkembangan praktik keberlanjutan di Indonesia semakin pesat.
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Berdasarkan argumentasi tersebut, penelitian ini dilakukan dengan tujuan untuk
memberikan bukti empiris terkait peran komitmen keberlanjutan sebagai mediator dari
pengaruh reputasi dan budaya terhadap kualitas laporan keberlanjutan. Hasil dari
penelitian ini dapat berkontribusi pada perkembangan penelitian dengan topik yang
relevan terkait akuntansi keberlanjutan di Indonesia. Penelitian ini juga dapat menjadi
dasar bagi regulator dan pengguna laporan keberlanjutan untuk dijadikan evaluasi dan
pertimbangan dalam upaya mengembangkan regulasi keberlanjutan di Indonesia.

2. Kerangka Teoretis dan Pengembangan Hipotesis

Teori Resource-Based View (RBV) pertama kali dikemukakan oleh Wernerfelt
(1984) menjelaskan bahwa suatu perusahaan dapat memperoleh keunggulan untuk
bersaing dengan menggunakan sumber daya strategis yang dimiliki. Sumber daya
strategis yang di kelola secara efektif akan memberikan sinyal baik bahwa manajemen
membentuk keunggulan kompetitif bagi perusahaan (Supriyati & Tjahjadi, 2017).
Penjelasan tersebut memberi gambaran bahwa sumber daya yang strategis perusahaan
yang baik akan berdampak baik pada keunggulan kompetitif perusahaan. Pernyataan itu
diperkuat oleh Russo & Fouts (1997), yang menjelaskan bahwa dari perspektif teori
RBYV, sumber daya yang penting dan unik seperti sumber daya tidak berwujud, akan
memberikan keunggulan yang kompetitif secara berkelanjutan bagi perusahaan.
Argumentasi tersebut sejalan penelitian sebelumnya (Branco & Rodrigues, 2006;
Deephouse, 2000; Flanagan & O’Shaughnessy, 2005; Grant, 1991; Rao, 1994; Roberts
& Dowling, 2002) bahwa sumber daya tidak berwujud yang dimaksud salah satunya
adalah reputasi perusahaan, budaya perusahaan, dan juga komitmen. Lebih lanjut lagi,
penelitian Wang & Huang (2022) serta Zhang et al (2017) mengungkapkan bahwa
sumber daya tidak berwujud memerlukan penghubung dari sumber daya yang lain
sehingga dapat memberikan keunggulan kompetitif bagi perusahaan.

Terkait dengan sumber daya tidak berwujud, reputasi perusahaan menjadi hal perlu
didalami. Reputasi perusahaan adalah sumber daya berharga yang memiliki
karakteristik yang unik dan tidak dapat diduplikasi oleh sumber daya lain, sehingga
membantu memenuhi kebutuhan informasi stakeholders (Pires & Trez, 2018).
Penelitian Aminatuzzuhro et al. (2024) mengungkap bahwa reputasi perusahaan
merupakan elemen penting yang dibangun selama bertahun-tahun dan memberikan
banyak manfaat, seperti keunggulan kompetitif yang lebih baik, peningkatan akses ke
pasar modal, dan harga yang terjangkau untuk penawaran dengan kualitas berbeda.
Brown et al. (2009) serta Guidry & Patten (2010) menjabarkan bahwa keunggulan ini
dapat mempengaruhi kualitas laporan keberlanjutan yang dipublikasikan perusahaan
karena laporan keberlanjutan menunjukkan kegiatan ekonomi, sosial, dan governance.
Reputasi perusahaan yang tinggi dapat meningkatkan kualitas dari laporan
keberlanjutan karena perusahaan ingin mempertahankan reputasi tersebut (Odriozola &
Baraibar-Diez, 2017). Dengan demikian, perusahaan dengan reputasi yang baik akan
mendukung kualitas dari laporan keberlanjutan.

Hi: Reputasi perusahaan berpengaruh positif dan signifikan terhadap kualitas laporan
keberlanjutan.
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Budaya perusahaan dapat berpengaruh positif terhadap kualitas laporan
keberlanjutan. Budaya perusahaan dapat diwujudkan dalam bentuk nilai, standar, dan
sistem yang dapat menentukan proses pelaporan, dan pada akhirnya dapat menentukan
kualitas pelaporan suatu perusahaan (Atika & Simamora, 2024). Argumentasi ini
didukung oleh Shwairef et al. (2021) yang mengungkap adanya hubungan positif dari
budaya perusahaan dengan kualitas laporan keberlanjutan. Budaya baik yang mengakar
dalam di perusahaan akan meningkatkan kualitas laporan keberlanjutan karena budaya
tersebut terdiri dari nilai, sistem, dan standar yang membentuk perilaku dan mekanisme
di dalam perusahaan.

H»: Budaya perusahaan berpengaruh positif dan signifikan terhadap kualitas laporan
keberlanjutan

Selain reputasi dan budaya, komitmen keberlanjutan juga dinilai berhubungan
dengan kualitas laporan keberlanjutan. Komitmen keberlanjutan adalah keinginan
perusahaan untuk bertahan di dalam sebuah lingkungan dengan menganalisis nilai-nilai
ekonomi (Chairina & Tjahjadi, 2023). Penelitian Amran et al. (2014) mengungkapkan
bahwa komitmen keberlanjutan adalah bagian integral dari strategi bisnis perusahaan.
Komitmen keberlanjutan ini perlu ditunjukkan secara transparan dan akuntabel melalui
laporan keberlanjutan. Hal ini karena komitmen keberlanjutan membantu meningkatkan
kualitas laporan keberlanjutan (Chairina & Tjahjadi, 2023).

H;: Komitmen keberlanjutan berpengaruh positif dan signifikan terhadap kualitas
laporan keberlanjutan.

Berkaitan dengan hubungan reputasi perusahaan dan komitmen keberlanjutan,
Bouchet et al. (2017) menyatakan bahwa reputasi perusahaan didefinisikan sebagai
suatu konsep penting yang didasarkan dari persepsi pihak lain. Sementara itu, reputasi
perusahaan dapat dikaitkan dengan komitmen terhadap keberlanjutan. Hal ini didukung
oleh penelitian Walsh et al. (2014) yang menyatakan bahwa reputasi mendorong
komitmen. Argumentasi sejalan dinyatakan oleh penelitian Engizek & Yasin (2017)
yang menyatakan bahwa reputasi adalah determinan penting dari komitmen. Jadi
apabila reputasi suatu perusahaan meningkat maka perusahaan akan memiliki keinginan
untuk mempertahankannya, keinginan tersebut akan artikulasikan perusahaan menjadi
peningkatan strategi yang merupakan wujud dari komitmen keberlanjutan.

Ha4: Reputasi perusahaan berpengaruh positif dan signifikan terhadap komitmen
keberlanjutan.

Selanjutnya terkait dengan budaya perusahaan dan komitmen keberlanjutan,
penelitian dari Fok et al. (2021) mengungkapkan bahwa komitmen keberlanjutan sangat
terkait dengan budaya perusahaan. Keterkaitan ini juga disetujui oleh Olafsen et al.
(2020) yang menyatakan bahwa budaya perusahaan memiliki hubungan yang jelas dan
nyata terhadap komitmen. Terkait dengan komitmen keberlanjutan tersebut, penelitian
dari Eccles et al. (2014) juga menemukan bahwa perusahaan yang memiliki komitmen
keberlanjutan berinteraksi secara efektif baik secara internal maupun eksternal, benar-
benar menerapkan perubahan dan memiliki budaya perusahaan berdasarkan inovasi dan

kepercayaan.
Hs: Budaya perusahaan berpengaruh positif dan signifikan terhadap komitmen
keberlanjutan.
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Komitmen keberlanjutan dianggap dapat menjadi mediator bagi reputasi
perusahaan dan budaya perusahaan, yang menurut Barney (1991) dan Zhang et al.
(2017) merupakan intangible assets sehingga tidak dapat berdiri sendiri serta
membutuhkan sumber daya atau kapabilitas lain dalam mempengaruhi kualitas laporan
keberlanjutan. Dalam hal ini, walaupun komitmen keberlanjutan juga merupakan
sumber daya/aset intangible namun berdasarkan penelitian sebelumnya (Amran et al.,
2014; Garcia-Sanchez et al., 2019; Martinez-Ferrero et al., 2021), komitmen
keberlanjutan dapat berperan sebagai mediator bagi keberlanjutan karena membantu
perusahaan dalam menerapkan perilaku yang bertanggung jawab secara sosial dan
komitmen proaktif terhadap isu-isu keberlanjutan.

He: Komitmen keberlanjutan memediasi pengaruh reputasi perusahaan terhadap kualitas
laporan keberlanjutan.

H7: Komitmen keberlanjutan memediasi pengaruh budaya perusahaan terhadap kualitas
laporan keberlanjutan.

3. Metode Penelitian

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah kuantitatif. Penelitian
menggunakan data sekunder dengan yang terdiri dari laporan keberlanjutan dengan
diperoleh dari website Bursa Efek Indonesia (www.idx.co.id) dan website masing-
masing perusahaan. Populasi penelitian adalah perusahaan yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia (BEI) pada indeks IDX30 tahun 2020-2022. Sampel penelitian ini ditentukan
menggunakan purposive sampling sebagaimana disajikan pada Tabel 1.

Tabel 1. Sampel Penelitian

Tahun Jumlah
No. Kriteria Sampel
2020 2021 2022

1. Perusahaan terdaftar dalam indeks IDX30 30 30 30 90
2. Perusahaan yang tidak terdaftar dalam 10 10 10 (30)

indeks IDX30 pada Bursa Efek Indonesia

tahun 2020-2022 secara berturut-turut
3. Perusahaan yang tidak mempublikasi 2 2 2 (06)

laporan keberlanjutan tahun 2020-2022

secara berturut-turut.

Jumlah Observasi 54

Tabel 2 berikut ini menunjukkan pengukuran variabel yang digunakan dalam
penelitian ini. Variabel reputasi perusahaan (RP) adalah suatu penilaian atas kualitas
perusahaan yang menjadi perhatian khusus dan perlu untuk dibangun selama bertahun-
tahun, dimana semakin besar kapitalisasi pasar suatu perusahaan akan memiliki
reputasi yang semakin baik. Variabel budaya perusahaan (BP) adalah hal unik yang
tidak dapat ditiru dari perusahaan lain yang merupakan cara suatu perusahaan tersebut
dalam menjalankan bisnisnya. Variabel selanjutnya adalah variabel mediasi yaitu
komitmen keberlanjutan (KK) yang merupakan sudut pandang menyeluruh bahwa
perusahaan ingin tetap tinggal dalam jangka waktu lama di dalam bisnis dan merupakan

336



Jurnal Studi Akuntansi dan Keuangan Vol. 7(2), 2024, halaman 331 - 350

bagian integral dari strategi bisnis perusahaan. Variabel lainnya adalah variabel
dependen yaitu kualitas laporan keberlanjutan (KLK) yang merupakan tingkat
perubahan nyata dalam proses pelaporan keberlanjutan yang telah sesuai dengan
pedoman pelaporan keberlanjutan dan telah dilakukan assessment oleh pihak eksternal.

Tabel 2. Pengukuran Variabel

No Variabel Indikator Rujukan
1. Independen:
Reputasi Kapitalisasi Pasar Aminatuzzuhro
Perusahaan (RP) et al. (2024)
1. Publikasi di 3 channel publik yaitu
Budaya website perusahaan, laporan tahunan, Guo et al
Perusahaan (BP) dan laporan keberlanjutan (masing- (2016)
masing nilai 1-3)
2. Jumlah core value dan/ budaya
perusahaan dan/ budaya kerja yang
dimiliki
2. Mediasi: 1. Jumlah halaman publikasi komitmen Adebunmi &
Komitmen keberlanjutan dan/strategi keberlanjutan Ajibolade
Keberlanjutan di dalam laporan keberlanjutan (2022)
(KK) 2. Jumlah halaman publikasi perusahaan
terkait apa yang telah dilakukan
terhadap  lingkungan  (contoh
pengolahan limbah, emisi karbon, dan
lainnya)
3. Jumlah halaman publikasi perusahaan
terkait kepedulian sosial
4. Jumlah halaman publikasi perusahaan
terkait Corporate Governance
3. Dependen: 1. Jumlah halaman laporan keberlanjutan Chairina &
Kualitas Laporan 2. Jumlah halaman informasi kuantitatif di Tjahjadi
Keberlanjutan dalam laporan (2023); Garcia-
(KLK) 3. Tercantumnya assurance statements dari Sanchez et al.

pihak
menggunakan variabel dummy

ketiga dengan diukur

(2019)

Analisis data dalam penelitian ini menggunakan model persamaan struktural
sebagai berikut :

nl=YI&l + Y282 + C1
n2 =BlInl + Y3EL + Y4E2 + C2

Dimana,
n = variabel laten dependen
nl = komitmen keberlanjutan;
n2 = kualitas laporan keberlanjutan
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Y = koefisien pengaruh variabel independen terhadap variabel dependen
B = koefisien pengaruh variabel dependen terhadap variabel dependen

& =variabel laten independen

C =residual

Sementara itu, metode persamaan matematis penelitian ini adalah sebagai berikut :
KLKit =al +BIRPit+ei
KLKit =02+ p2BPit+ei
KKi,t = a3 + B3RPit +&i
KKi,t =04 + B4BPi,t + &i
KLKit =a5+ B5KKi,t + &1
KLKit =a6+ B6RPit+ B7KKi,t + i
KLKit =a7+ B8BPi,t+ BIKKi,t+ &i

Dimana,
al - a7 = Konstanta
B1- B9 = Nilai Koefisien
KLKit  =Kualitas Laporan Keberlanjutan Perusahaan i pada tahun ke t
RPi,t = Reputasi Perusahaan i pada tahun ke t
BPi,t = Budaya Perusahaan i pada tahun ke t
KKi,t = Komitmen Keberlanjutan Perusahaan i pada tahun ke t
€l = error

4. Hasil dan Pembahasan

Pengujian outer model diperlukan dalam analisis menggunakan PLS-SEM untuk
menguji validitas dan uji reliabilitas. Berdasarkan hasil uji validitas konvergen,
diketahui bahwa ada 2 indikator yang perlu untuk di eliminasi yaitu indikator KK1 yang
memiliki loading factor 0,290 dan indikator KK3 yang memiliki loading factor 0,488
yang keduanya merupakan indikator dari variabel mediasi komitmen keberlanjutan.
Setelah dilakukan eliminasi, hasil uji validitas konvergen pada penelitian ini
ditunjukkan oleh Tabel 3.

Berdasarkan Tabel 3 dapat dilihat bahwa tidak ada lagi indikator yang harus di
eliminasi karena seluruh indikator telah menunjukkan hasil yang wvalid yaitu nilai
loading factor telah diatas 0,6, yang menunjukkan indikator-indikator yang akan
digunakan telah memenuhi validitas konvergen. Maka dari itu proses dapat dilanjutkan
pada bagian validitas driskriman yaitu nilai AVE dan fornell-larcker criterion. AVE
dapat menunjukkan bahwa validitas dikriminan setiap korelasi antar indikator dengan
variabel latennya menunjukkan hasil yang valid. Sementara fornell-larcker criterion
menunjukkan perbandingan nilai akar kuadrat AVE dengan variabel latennya.
Berdasarkan Tabel 3 dapat diketahui bahwa AVE masing-masing variabel laten
memiliki validitas yang baik karena memenuhi nilai > 0,5 yang artinya hubungan latent
variable dan indikator valid. Sementara itu, akar kuadrat AVE yang ditunjukkan pada
uji fornell-larcker criterion, pada variabel budaya perusahaan menunjukkan nilai 0,859,
nilai ini jauh lebih besar dari nilai korelasi antar konstruk yang menunjukkan nilai 0,264
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serta 0,464 dan 0,173. Pada variabel lain yaitu reputasi perusahaan, komitmen
keberlanjutan dan kualitas laporan keberlanjutan juga menunjukkan hal yang serupa. Ini
berarti konstruk laten tersebut menjelaskan indikator yang diukur dalam penelitian ini.

Tabel 3. Hasil Uji Validitas Konvergen dan Reliabilitas

. Outer . Fornell-Larcker Criterion Reliabilitas
Indikator Loading Variabel BP KK KLK RP AVE a rho_a rho_c
BP1 0.775 BP 0.859 0.264 0.464 0.464 0.737 0.666 0.818 0.847
BP2 0.935 KK - 0.900 0.761 0.868 0.810 0.767 0.778 0.895
KK2 0.915 KLK - - 0.862 0.640 0.743 0.823 0.898 0.895
KK4 0.885 RP - - - 1.000 1.000 1.000 1.000 1.000

KLK1 0.942
KLK2 0.925
KLK3 0.696

RP1 1.000

Sementara itu, uji reliabilitas pada Tabel 3 dapat diketahui bahwa baik melalui
cronbach’s alpha (o) ataupun composite reliability (rho a; rho c¢), masing-masing
variabel memiliki nilai lebih dari 0,5 yang menunjukkan masing-masing konstruk dapat
menjelaskan lebih dari 50% item varians, sehingga dapat dilakukan proses pengujian
lebih lanjut. Gambar 1 berikut menunjukkan output grafis outer model penelitian ini:

RP1 —1.000

Reputasi
Perusahaan
KLK1

—0.925—)  KLK2

KLK3
Kualitas Laporan
Keberlanjutan

Bt —0.775 —
4—0935—
BP2

Budaya
Perusahaan

Gambar 1. Output Grafis Outer Model

Pengujian lain yang diperlukan sebelum melakukan analisis terhadap inner model
dilakukan adalah pengujian Variance Inflation Factor (VIF). Hasil pengujian VIF
penelitian ini secara umum menunjukkan tidak terjadi gejala multikolinearitas karena
semua nilai VIF sudah lebih dari 0,2 dan kurang dari 5. Penjabaran hasil pengujian VIF
ditunjukkan pada Tabel 4 berikut ini.
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Tabel 4. Uji Statistik Kolinearitas (VIF)

Indikator VIF Hubungan Variabel VIF

BP1 1,332 BP 2 KK 1,031
BP2 1,332 BP 2> KLK 1,090
KK2 1,631 KK - KLK 4,293
KK4 1,631 RP 2 KK 1,031
KLK1 3,591 RP - KLK 4,117
KLK2 3,532

KLK3 1,354

Langkah selanjutnya dalam analisis menggunakan PLS-SEM adalah pengujian
inner model yang terdiri dari uji R-square, F-square, Goodness-of-fit model, serta uji
hipotesis. Pengujian pertama adalah menguji R-square, di dalam Tabel terdapat r-square
dan r-square adjusted. R-square adjusted akan memberi gambaran yang lebih kuat
karena nilai r-square adjusted telah dikoreksi dengan mempertimbangkan nilai standar
eror. Disisi lain f-square (f2) dinyatakan memiliki pengaruh yang besar apabila nilainya
lebih dari 0,35, berinilai sedang jika ada diantara 0,15-0,35, bernilai kecil apabila ada
diantara 0,02-0,15, dan tidak berpengaruh apabila nilai kurang dari 0,02 (Hair et al.,
2017). Selanjutnya uji kelayakan model (model fit) dimana uji ini menunjukkan kinerja
yang dapat terpenuhi apabila mayoritas nilai dari uji SRMR, d ULS, d G, chi-square,
atau NFI dapat terpenuhi (Fauzi, 2021). Tabel 5 berikut ini menyajikan hasil uji
kelayakan model.

Tabel 5. Hasil R Square, F Square, dan Model Fit

Adjusted Model Fit
Variabel R? R? Variabel f? Uji Saturated Estimated
Model Model
KK 0,767 0,758 BP KK 0,058 SRMR 0,111%* 0,111%*
KLK 0,653 0,632 BP 2KLK 0,210 d ULS 0,447* 0,447*
KK -> KLK 0,330 dG 0,498* 0,498*
RP KK 2,994 Chi- 127,611%* 127,611%*
Square
RP -KLK 0,000 NFI 0,637* 0,637*

*SRMR <0,08/<0,10; d_ULS> 0,05; d_G>0,05; chi-square >0,9; NFI>0,9

Berdasarkan Tabel 5 dapat dilihat bahwa R-square variabel komitmen
keberlanjutan adalah sebesar 0,76 yang dapat diartikan bahwa besar dari pengaruh
variabel reputasi perusahaan dan budaya perusahaan terhadap komitmen keberlanjutan
adalah 76%, sisanya sebesar 24% adalah oleh variabel lain. Nilai Adjusted R-squared
dari variabel komitmen keberlanjutan menunjukkan 0,75, artinya gambaran lebih kuat
dari besar pengaruh variabel reputasi perusahaan dan budaya perusahaan terhadap
komitmen keberlanjutan adalah 75% dengan sisanya 25% adalah oleh variabel lain.
Nilai R-square variabel kualitas laporan keberlanjutan adalah sebesar 0,65 yang dapat
diartikan bahwa besar dari pengaruh variabel reputasi perusahaan dan budaya
perusahaan terhadap kualitas laporan keberlanjutan adalah sebesar 65% dengan 35%

340



Jurnal Studi Akuntansi dan Keuangan Vol. 7(2), 2024, halaman 331 - 350

dipengaruhi oleh variabel lain. Lalu nilai Adjusted R-squared dari variabel kualitas
laporan keberlanjutan adalah sebesar 0,63 yang berarti pengaruh variabel reputasi
perusahaan dan budaya perusahaan terhadap kualitas laporan keberlanjutan adalah
sebesar 63%, dan sisnya sebesar 37% dijelaskan oleh variabel lain.

Hasil uji f square, diketahui bahwa hubungan budaya perusahaan dengan komitmen
perusahaan memiliki nilai f-square 0,058 yang menunjukkan adanya pengaruh yang
kecil karena nilainya kurang dari ada diantara 0,02 dan 0,15. Sementara hubungan
antara budaya perusahaan dengan kualitas laporan keberlanjutan termasuk sedang
karena bernilai 0,210. Variabel lainnya yaitu komitmen keberlanjutan terhadap kualitas
laporan keberlanjutan memiliki nilai 0,330 yang menunjukkan pengaruh yang sedang.
Variabel reputasi perusahaan terhadap komitmen keberlanjutan dinilai dengan 2,994
yang berarti memiliki pengaruh besar, disisi lain reputasi perusahaan terhadap kualitas
laporan keberlanjutan berpengaruh signifikan bernilai 0,00. Selain itu, di Tabel 5 juga
diketahui hasil uji goodness-of-fit bahwa hanya nilai SRMR dan NFI pada saturated
model maupun estimated model yang tidak terpenuhi, namun 3 kriteria lainnya telah
terpenuhi.

Hasil pengujian hipotesis pada Tabel 6 ditunjukkan pada model struktural (inner
model). Hasil pengujian menunjukkan bahwa dari semua hipotesis pengaruh langsung,
hanya hipotesis 1 yang ditolak karena nilai t-statistic yang kurang dari 1,65 dan p-values
yang lebih dari 0,05. Dengan demikian hipotesis 2, 3, 4 dan 5 dapat didukung. Hasil
pengujian mediasi menunjukkan bahwa hipotesis 6 dan hipotesis 7 masing-masing
menunjukkan mediasi penuh dan parsial. Tabel 6 dan output grafis pada gambar 2
menunjukkan hasil pengujian inner model.

Tabel 6. Hasil Pengujian Hipotesis Model Struktural (Inner Model)

Hubungan Variabel Original Sample Standard T Statistics P-values
Sample (O) Mean (M)  Deviation (|O/STDEV))
(STDEYV)

RP 2KLK -0,017 -0,028 0,162 0,106* 0,91
BP >KLK 0,282 0,288 0,066 4,259%* 0,000%**
RP 2 KK 0,848 0,855 0,026 32,445% 0,000%**
BP>KK 0,118 0,117 0,050 2,364%* 0,018**
KK - KLK 0,701 0,706 0,147 4,772%* 0,000%**
RP - KK - KLK 0,595 0,602 0,122 4,887* 0,000%**
BP < KK = KLK 0,083 0,085 0,044 1,863* 0,063*

Berdasarkan hasil pengujian pada Tabel 6 menunjukkan bahwa reputasi perusahaan
tidak berpengaruh signifikan terhadap kualitas laporan keberlanjutan. Hasil ini berbeda
dengan Bartley (2007) dan Seidman (2007), yang menjelaskan jika perusahaan
bereputasi tinggi akan menerima lebih banyak dukungan dan kepercayaan dari para
pemangku kepentingan. Pada sisi yang lain, proses menilai dan mengukur kualitas
laporan keberlanjutan dapat dikatakan jauh lebih kompleks. Perlu adanya faktor lain
yang menunjang terciptanya kualitas laporan keberlanjutan yang baik. Namun dalam
beberapa kasus, reputasi dapat memperburuk kualitas laporan keberlanjutan. Hal ini
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dapat terjadi karena adanya sikap oportunistik perusahaan, terutama ketika komitmen
keberlanjutan tidak mencerminkan implementasi keberlanjutan sehingga dapat
mempengaruhi secara negatif pandangan stakeholders terhadap perusahaan. Temuan
penelitian ini kontradiktif dengan studi sebelumnya (Abbas et al., 2022; De los Rios et
al., 2012; MacLean & Rebernak, 2007; Odriozola & Baraibar-Diez, 2017).

Reputasi
Perusahaan
KLK1

36.085—  KLK2

KLK3
Kualitas Laporan
Keberlanjutan

Ll $—0.478

8p2 436425

Budaya
Perusahaan

Gambar 2. Qutput Grafis Inner Model

Hasil uji hipotesis pengaruh budaya perusahaan terhadap kualitas laporan
keberlanjutan membuktikan bahwa budaya perusahaan berpengaruh positif dan
signifikan terhadap kualitas laporan keberlanjutan. Hasil ini berbeda dengan studi Liu et
al. (2023) bahwa budaya perusahaan justru dapat menurunkan kualitas laporan
keberlanjutan. Hal ini dimungkinkan karena budaya organisasi tidak mampu
mendukung tujuan serta strategi perusahaan. Namun demikian, hasil penelitian ini
selaras dengan penelitian Atika & Simamora (2024) serta Shwairef et al. (2021), yang
membuktikan bahwa budaya perusahaan merupakan suatu cara dan sistem sekelompok
pihak dalam berusaha untuk mencapai visi dan misi yang telah tertanam secara dalam
sehingga tercermin pada bagaimana perusahaan tersebut menjalankan aktivitas
bisnisnya setiap hari. Budaya organiasi juga menunjukkan bagaimana perusahaan
tersebut mengimplementasikan program yang telah dicanangkan, serta bagaimana
perusahaan membuktikan kepedulian mereka tehadap tata kelola mereka, terhadap
masyarakat, lingkungan, ekonomi, sosial, pegawai, dan seluruh stakeholders mereka
yang diungkapkan dalam laporan keberlanjutan. Ketika perusahaan memiliki budaya
perusahaan yang dapat memberi dukungan terhadap tercapainya visi, misi, dan strategi
maka kualitas laporan keberlanjutan akan meningkat.

Hasil pengujian menunjukkan pengaruh signifikan dan positif komitmen
keberlanjutan terhadap kualitas laporan keberlanjutan. Komitmen keberlanjutan diukur
dengan dipublikasikannya komitmen atau strategi perusahaan terkait keberlanjutan serta
dilaporkannya implementasi kepedulian lingkungan, sosial, dan tata kelola perusahaan.
Hasil ini sejalan dengan penelitian Chairina & Tjahjadi (2023) bahwa setiap perusahaan
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secara umum memiliki komitmen keberlanjutan, yang dinyatakan melalui
pengungkapan laporan keberlanjutan. Komitmen keberlanjutan juga sebagai bentuk
kepatuhan terhadap regulasi untuk mendorong peningkatan kualitas laporan
keberlanjutan. Regulasi dan kebutuhan perusahaan untuk bertahan mendorong
komitmen sehingga tetap hadir, hal ini membuat tidak adanya hasil penelitian
kontradiktif. Menurut teori resource-based view, usaha perusahaan dalam menghadirkan
komitmen keberlanjutan akan memberi dampak positif terhadap keunggulan kompetitif
perusahaan melalui pengelolaan sumber daya secara strategis.

Berdasarkan hasil pengujian menunjukkan bahwa reputasi perusahaan memiliki
pengaruh positif signifikan terhadap komitmen keberlanjutan. Hasil ini mendukung
penelitian dari Ali et al. (2015) pada hasil meta-analisis yang dilakukan di Negara US,
UK, China, Jerman bahwa reputasi di negara-negara tersebut berhubungan secara
signifikan dengan komitmen keberlanjutan. Penelitian tersebut membuktikan bahwa
hubungan reputasi terhadap komitmen yang positif signifikan muncul di negara-negara
di dunia dimana terdapat perbedaan lingkungan, latar, subyek, maupun obyek.
Perusahaan cenderung berorientasi pada hubungan dan hasil jangka panjang. Reputasi
yang tinggi akan memiliki public awareness yang tinggi yang melahirkan tekanan untuk
mempertahankan posisi tersebut. Ketika reputasi telah terjaga, perusahaan akan
menciptakan komitmen yang membuat perusahaan lebih aware dan proaktif terhadap
apa yang dibutuhkan dan diinginkan masyarakat serta lingkungan. Reputasi yang terjaga
juga mendorong perusahaan untuk melakukan investasi terhadap inovasi ramah
lingkungan dan mematuhi regulasi diharapkan oleh stakeholders. Pada akhirnya
perusahaan memperoleh keuntungan lain yaitu dapat menarik talenta yang
berkomitmen, berpendidikan, dan terampil yang bisa tetap mempertahankan atau juga
meningkatkan kemungkinan tercapainya tujuan dan strategi perusahaan. Penjelasan ini
selaras dengan penelitian Bouchet et al. (2017) dan Engizek & Yasin (2017) yang
menjelaskan hubungan positif signifikan reputasi perusahaan terhadap komitmen
keberlanjutan.

Hasil pengujian pengaruh budaya perusahaan terhadap komitmen keberlanjutan
memiliki pengaruh positif dan signifikan. Budaya perusahaan yang mengarah pada
keberlanjutan dapat ditunjukkan secara transparan kepada publik melalui channel
publik perusahaan yaitu website resmi perusahaan, laporan tahunan, dan laporan
keberlanjutan. Bhandari et al. (2022) menjelaskan bahwa budaya perusahaan yang baik
akan membimbing setiap bagian dalam perusahaan serta individu-individunya untuk
mengerjakan tugas, wewenang, serta tanggung jawab masing-masing secara baik.
Budaya perusahaan yang baik dapat melahirkan komitmen perusahaan terhadap segala
aspek yang mempengaruhi baik secara langsung dan tidak langsung seperti masyarakat,
lingkungan, ekonomi, sosial, tata kelola perusahaan, serta kepatuhan terhadap regulasi.
Pada akhirnya perusahaan akan dapat terus menjaga keberlanjutannya dalam jangka
panjang. Jika dilihat dari sudut pandang teori resource-based view, komitmen
meningkat secara maksimal dengan mengintegrasikan dengan operasional bisnis
perusahaan. Hal ini sejalan dengan penelitian dari Fok et al. (2021) dan Olafsen et al.
(2020) yang menjelaskan bahwa budaya berpengaruh positif signifikan terhadap
komitmen keberlanjutan.
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Hasil pengujian mediasi komitmen keberlanjutan menunjukkan pengaruh positif
signifikan reputasi perusahaan terhadap kualitas laporan keberlanjutan, sebagai mediasi
penuh (full mediation). Hasil ini menyetujui Zhang et al. (2017) yang menyatakan
bahwa diperlukan adanya sumber daya lain untuk menjembatani sumber daya tidak
berwujud untuk mencapai keunggulan kompetitif.  Hasil ini juga menyetujui
argumentasi bahwa kualitas laporan keberlanjutan memerlukan sumber daya strategis
lain yang mendukung seperti reputasi perusahaan untuk meningkatkannya. Teori
Resource-based View mengungkap bahwa perlu adanya usaha untuk memaksimalkan
sumber daya tidak berwujud yang ada untuk mencapai keunggulan kompetitif, termasuk
dengan mengkolaborasikannya dengan sumber daya strategis lain. Argumentasi ini
selaras dengan hasil penelitian Aznar et al. (2016) dan Luzzini et al. (2015).

Hasil pengujian pengaruh budaya perusahaan terhadap kualitas laporan
keberlanjutan melalui mediasi dari komitmen keberlanjutan menunjukkan bahwa
budaya berpengaruh positif dan signifikan terhadap kualitas laporan keberlanjutan
melalui komitmen keberlanjutan, yang menunjukkan adanya mediasi parsial (partial
mediation). Hasil ini mendukung studi sebelumnya (Aznar et al., 2016; Luzzini et al.,
2015; Zhang et al., 2017) yang menyatakan bahwa budaya perusahaan adalah suatu hal
yang telah terbangun dan menyatu menjadi identitas diri perusahaan dalam waktu yang
sangat lama. Keberadaan komitmen yang kuat terhadap keberlanjutan membuktikan
bahwa perusahaan peduli terhadap keberlanjutan.

5. Kesimpulan, Implikasi dan Keterbatasan

Hasil penelitian ini memberikan bukti empiris bahwa budaya perusahaan memiliki
pengaruh signifikan positif terhadap kualitas dari laporan keberlanjutan, meskipun
reputasi perusahaan tidak mempengaruhi secara signifikan kualitas dari laporan
keberlanjutan. Hasil lainnya menyatakan bahwa reputasi perusahaan dan budaya
perusahaan berpengaruh positif dan signifikan terhadap komitmen keberlanjutan.
Temuan lain dari penelitian ini juga mengungkapkan bahwa komitmen keberlanjutan
mampu memediasi penuh pengaruh reputasi perusahaan terhadap kualitas laporan
keberlanjutan, dan komitmen keberlanjutan juga mampu memediasi pengaruh budaya
perusahaan terhadap kualitas laporan keberlanjutan secara mediasi parsial. Hasil
penelitian ini mendukung argumentasi dalam Resource-based View Theory, bahwa pada
perusahaan yang berusaha memaksimalkan setiap sumber daya yang dimiliki termasuk
yang selama ini tidak terlihat secara fisik (intangible resources) seperti budaya,
reputasi, dan komitmen keberlanjutan, akan memiliki keunggulan kompetitif yang
berdampak pada peningkatan kualitas keberlanjutan, yang direpresentasikan dengan
kualitas laporan keberlanjutan. Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan yang
dapat dielaborasi pada penelitian mendatang. Penelitian ini hanya dilakukan pada
perusahaan yang terdaftar di IDX30 pada rentang yang singkat serta pengukuran
kuantitatif terhadap sumber daya tidak berwujud yang masih terbatas. Peneliti
selanjutnya diharapkan dapat menambah rentang waktu observasi dan mengeksplorasi
proksi pengukuran sumber daya tidak berwujud dan variabel lainnya yang relevan.
Pengujian lebih lanjut pada penelitian mendatang dengan pendekatan mixed-method
dapat memberikan hasil yang lebih komprehensif.
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